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ABSTRAK  

 

Kesehatan gigi dan mulut termasuk komponen krusial dari kesehatan umum yang berpengaruh pada kualitas 

hidup serta kesejahteraan seseorang. Melonjaknya prevalensi karies terhadap anak usia sekolah di Indonesia 

menunjukkan perlunya intervensi promotif dan preventif yang berkelanjutan, khususnya pada kelompok yang 

memiliki keterbatasan akses layanan kesehatan seperti santri pondok pesantren. Kegiatan ini mempunyai tujuan 

guna memperluas wawasan santriwati mengenai pemeliharaan kesehatan gigi serta mulut melewati penyuluhan 

yang disertai media poster dan demonstrasi. Metode yang digunakan meliputi pre-test, pemberian edukasi 

menggunakan poster dan diakhiri dengan post-test. Temuan memperlihatkan adanya penambahan wawasan 

yang sangat signifikan. Nilai pre-test berada pada kisaran 50–70 meningkat menjadi 90–100 di post-test, dengan 

kenaikan  rata-rata skor dari 67,1 menjadi 99,7. Peserta juga menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang tinggi 

selama kegiatan. Temuan ini mengindikasikan bahwasanya penyuluhan kesehatan gigi serta mulut yang 

dikombinasikan pada media poster serta demonstrasi efektif guna menambah pengetahuan serta pemahaman 

santri mengenai perawatan kesehatan gigi serta mulut.  

Kata kunci: Kesehatan gigi dan mulut; penyuluhan kesehatan gigi; pondok pesantren 
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ABSTRACT 
 

Oral and dental health is an essential component of general health and plays an important role in determining 

an individual’s quality of life and well-being. The high prevalence of dental caries among school-aged children 

in Indonesia highlights the need for continuous promotive and preventive interventions, particularly for 

populations with limited access to dental care services, such as students in Islamic boarding schools. This 
activity aimed to improve students’ knowledge of oral and dental health care through educational counseling 

supported by poster media and demonstrations. The methods included a pre-test, delivery of educational 

sessions using posters, and a post-test. The results showed a significant increase in knowledge, with pre-test 
scores ranging from 50 to 70 and post-test scores increasing to 90–100, with the mean score rising from 67.1 

to 99.7. Participants also demonstrated high levels of enthusiasm and active participation throughout the 
program. These findings indicate that oral health education combined with poster media and demonstrations is 

effective in improving students’ knowledge and understanding of oral and dental health care. 

 
Keywords: Oral and dental health; dental health education; Islamic boarding school 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut termasuk aspek krusial dari kesehatan umum yang berdampak positif pada 

kualitas hidup seseorang.1  Keadaan gigi dan mulut yang dirawat secara baik nantinya menghasilkan efek yang 

positif bagi manusia karena memiliki peran penting dalam mendukung tercapainya kesehatan tubuh 

menyeluruh.2,3 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa higienitas mulut yang tidak bersih 

menjadi aspek utama terbentuknya penyakit gigi dan mulut yang dapat menimbulkan nyeri, infeksi, serta 

gangguan kesehatan sistemik.4  

Data nasional memperlihatkan bahwasanya permasalahan kesehatan gigi serta mulut di Indonesia tetap 

berada pada tingkat yang mengkhawatirkan dan memerlukan perhatian lintas sektor. Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) tahun 2017 mengumumkan angka karies di anak-anak tercatat sebesar 60-90%, termasuk 

Indonesia, 90 persen hingga 100 persen anak di bawah umur 18 tahun menderita karies gigi5. Temuan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 melaporkan bahwa sejumlah 57,6% penduduk merasakan gangguan 

kesehatan gigi serta mulut, tetapi cuma 2,8% yang menerapkan perilaku menyikat gigi yang tepat. Banyaknya 

prevalensi karies di anak usia sekolah semakin menegaskan pentingnya pelaksanaan program preventif serta 

promotif yang berkesinambungan dalam memperbaiki kesehatan gigi serta mulut.6,7 

Salah satu usaha awal yang bisa dilaksanakan guna memperbaiki kualitas kesehatan gigi serta mulut ialah 

dengan meningkatkan pengetahuan mengenai metode pemeliharaan kesehatan gigi serta mulut. Menjaga 

kesehatan gigi serta mulut dapat dilakukan melalui berbagai cara sederhana namun efektif dalam kehidupan 

sehari-hari seperti sikat gigi paling sedikitnya dua kali sehari, membersihkan lidah, memakai benang gigi 

(flossing), serta teratur memeriksakan gigi ke dokter gigi sebelum adanya keluhan.4,8 Berbagai penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan gigi serta mulut yang terstruktur terbukti berhasil dalam memperluas 

wawasan, praktik, sikap, serta perilaku kebersihan oral, termasuk frekuensi menyikat gigi dan penggunaan 
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benang gigi serta berpotensi menurunkan indeks plak dan risiko penyakit periodontal.9,10  

Penyuluhan kesehatan gigi serta mulut di anak sekolah ialah strategi yang dapat dilakukan pada promosi 

kesehatan gigi serta mulut karena dilakukan di tahap pembentukan kebiasaan hidup sehat yang bersifat jangka 

panjang. Lingkungan sekolah menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan perilaku perawatan gigi melalui 

edukasi terstruktur seperti menyikat gigi secara benar, pemakaian benang gigi, serta pola konsumsi sehat.11,12 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan gigi berbasis sekolah berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan perilaku pencegahan serta penurunan kejadian karies dan penyakit periodontal. Sebuah 

uji klinis acak menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan mulut berbasis sekolah secara signifikan 

meningkatkan skor pengetahuan serta praktik menyikat dan flossing dibandingkan dengan kelompok kontrol (p 

< 0,001), sekaligus menurunkan skor plak gigi setelah intervensi tiga bulan. Penyuluhan semacam ini 

direkomendasikan sebagai bagian dari program kesehatan sekolah untuk mendorong perubahan perilaku jangka 

panjang yang mendukung kesehatan oral yang lebih baik.9 

Pondok Pesantren Assalam merupakan lembaga pendidikan Islam yang berada di wilayah Kartasura, 

Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. Pondok pesantren ini memiliki fasilitas asrama sehingga seluruh 

santri menjalani kehidupan berasrama dengan sistem pendidikan terpadu. Sistem kehidupan berasrama yang 

mengharuskan santri tinggal terpisah dari keluarga serta adanya regulasi yang membatasi mobilitas keluar 

pesantren menyebabkan santri lebih banyak beraktivitas di dalam lingkungan pesantren. Pola kehidupan 

komunal dan keterbatasan akses tersebut berpotensi memengaruhi perilaku kesehatan santri, termasuk praktik 

pemeliharaan kebersihan dan kesehatan gigi serta mulut. Hal ini menyebabkan perawatan kebersihan gigi serta 

mulut sering kali tidak optimal. Keterbatasan akses layanan kesehatan yang dipengaruhi oleh jarak dan 

keterikatan waktu juga menjadi hambatan bagi santri dalam memperoleh pelayanan kesehatan secara optimal.13 

Berdasarkan hal ini, perlu dilaksanakan penyuluhan kesehatan gigi serta mulut sebagai upaya promotive juga 

preventif guna menjaga generasi muda dari permasalahan kesehatan gigi serta mulut. 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan penyuluhan serta penelitian dilaksanakan di Pondok pesanteren Assalaam yang terletak di 

wilayah Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan dilaksanakan pada hari Minggu, 19 Oktober 2025. 

Khalayak Sasaran 

Sasaran responden yang dipilih untuk dilakukan penyuluhan dan penelitian adalah santriwati kelas VIII 

A dan B Pondok Pesantren Assalam. 

Metode Kegiatan 

Diawali dengan pembagian anggota tim dan kelompok sasaran dari Pondok Pesantren Assalam oleh 

penanggung jawab kegiatan IPC (Interprofessional Collaboration). Setelah waktu ditentukan dan di sepakati 

oleh penanggung jawab IPC (Interprofessional Collaboration) dengan Pondok Pesantren Assalam, dilanjutkan 
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dengan pembuatan proposal oleh masing-masing tim. 

Sebelum dilaksanakan kegiatan IPC (Interprofessional Collaboration), dilakukan briefing melalui 

zoom dan juga survei lapangan secara langsung satu hari sebelum acara dilaksanakan. Pembagian tugas anggota 

masing-masing tim telah disepakati. Kegiatan diawali dengan Pre test yang berisi 10 soal pilihan ganda dengan 

waktu 10 menit mengenai kesehatan gigi dan mulut. Selanjutnya dilakukan pemberian edukasi kepada santriwati 

kelas VIII A dan B menggunakan media yang menarik berupa poster serta pemeriksaan gigi juga mulut yang 

dilakukan dokter gigi muda Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Edukasi yang 

akan diberikan berupa teknik menyikat gigi, penggunaan benang gigi, dan tongue scraper. Hal ini dilakukan 

untuk menambah pengetahuan dari para santri terkait pentingnya menjaga higienitas gigi serta mulut dengan 

metode yang benar serta baik. Evaluasi akhir dilakukan dengan menggunakan soal Post test dengan jumlah 10 

soal dan waktu 10 menit. 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan penyuluhan ini dievaluasi berdasarkan antusiasme partisipasi santriwati yang 

terlibat. Selain itu evaluasi pengetahuan santriwati diukur melewati persandingan hasil pre test serta post test 

yang diberikan. Dilihat apakah terdapat peningkatan pengetahuan santri akan pentingnya menjaga kebersihan 

rongga mulut terkait cara menyikat gigi, penggunaan dental floss dan tongue scraper. 

Metode Evaluasi 

Metode  evaluasi untuk mengetahui hasil  pelaksanaan  penyuluhan dilakukan  dengan  membagikan 

kuesioner kepada santriwati sasaran yaitu santriwati kelas VIII A dan B Pondok Pesantren Assalam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 60 santriwati kelas VIII A dan VIII B, sejumlah 45 santriwati mengikuti kegiatan penyuluhan. 

Sebanyak 15 santriwati lainnya tidak menghadiri acara dikarenakan berhalangan. Berdasarkan hasil 

pengukuran, seluruh 45 siswa menunjukkan peningkatan skor wawasan sesudah dibagikan intervensi berupa 

penyuluhan kesehatan gigi serta mulut. Hasil nilai pre-test sebelum penyuluhan berada pada rentang 50–70, 

yang mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan awal siswa masih tergolong rendah hingga sedang. Sebagian 

siswa bahkan memperoleh skor antara 50–60, mencerminkan masih terdapat keterbatasan pemahaman terhadap 

praktik pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut yang benar. Rendahnya pengetahuan dan praktik menjaga 

kebersihan gigi dan mulut pada santriwati Pondok Pesantren Assalam dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan. Lingkungan pesantren dengan sistem asrama menyebabkan keterbatasan akses terhadap 

informasi kesehatan, terutama jika belum terdapat program penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang rutin dan 

berkelanjutan. Selain itu, kurikulum pendidikan di pesantren umumnya lebih berfokus pada pembelajaran 

keagamaan sehingga materi mengenai kesehatan, khususnya kesehatan gigi dan mulut belum menjadi prioritas 

utama. Faktor lain yang turut berkontribusi adalah kurangnya pengawasan dalam praktik kebersihan diri sehari-

hari, kebiasaan menyikat gigi yang belum sesuai teknik yang benar, serta minimnya fasilitas pendukung seperti 
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media edukasi, poster, atau demonstrasi langsung dari tenaga kesehatan. Dari aspek perilaku, rendahnya 

pengetahuan juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut, serta 

anggapan bahwa masalah gigi bukan kondisi yang mendesak selama tidak menimbulkan rasa sakit.  

Penyuluhan kepada santriwati dilaksanakan dengan dukungan media poster yang dirancang secara 

visual menarik, serta disertai demonstrasi langsung menggunakan model gigi dan sikat gigi. Metode ini 

memungkinkan peserta untuk mengamati dan mempraktikkan secara langsung teknik menyikat gigi, 

pembersihan lidah, dan penggunaan dental floss yang benar, sehingga tidak hanya bergantung pada penjelasan 

teoretis atau ilustrasi visual.14,15,16 Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan tingkat partisipasi dan 

antusiasme yang tinggi, yang ditandai dengan keaktifan dalam mengajukan pertanyaan dan mengikuti sesi 

praktik. Setelah pelaksanaan penyuluhan, dilakukan evaluasi melalui post-test yang menunjukkan peningkatan 

skor yang sangat signifikan. Sebagian besar siswa memperoleh nilai dalam rentang 90–100. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa hampir seluruh siswa mampu memahami dan menguasai materi yang telah 

disampaikan. Peningkatan tersebut mencakup pemahaman mengenai teknik menyikat gigi yang benar, 

penggunaan benang gigi (dental floss), serta pentingnya menjaga kebersihan lidah sebagai bagian dari 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 

 
Gambar  1. Hasil Pre test dan Post test peserta 

Selain dari antusiasme peserta, efektivitas intervensi juga terlihat secara visual dari perbedaan nilai pre-

test serta post-test pada seluruh responden yang menunjukkan peningkatan yang konsisten dan bermakna. Rata-

rata nilai seluruh responden pada pre-test sebesar 67,1, kemudian mengalami peningkatan yang signifikan pada 

post-test menjadi 99,7. Temuan ini mengindikasikan bahwa penyuluhan yang diberikan berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan tingkat pengetahuan siswa mengenai kesehatan gigi serta mulut. Perihal ini 

selaras dengan kajian sebelumnya yang menyebutkan bahwasanya terdapat peningkatan wawasan kesehatan 

gigi serta mulut di kelompok remaja berusia 12 tahun dari 4 sekolah di kota Hue, Vietnam yang diberikan 
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penyuluhan oleh dokter gigi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan penyuluhan apapun.10 

Taheri et al. (2025) melaporkan dalam penelitiannya bahwa program edukasi kesehatan gigi dan mulut berbasis 

sekolah secara signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap, praktik, dan efikasi diri siswa dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Selain itu, penurunan kadar plak gigi yang bermakna secara klinis pada kelompok intervensi 

menunjukkan adanya perbaikan kebersihan rongga mulut setelah pelaksanaan edukasi.9,11 Evaluasi terhadap 

peningkatan kesadaran dan kebiasaan santri dalam menjaga kesehatan gigi serta mulut perlu dilaksanakan 

dengan rutin guna menjamin keberlanjutan dampak kegiatan17.  

 
Gambar  2. Media Penyuluhan Poster 

   
Gambar  3. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penyuluhan kesehatan gigi serta mulut yang dilaksanakan dengan memakai media poster serta 

demonstrasi langsung terbukti ampuh untuk memperluas wawasan, kesadaran, dan kecakapan santri saat 
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menjaga kebersihan gigi serta mulut. Perihal ini diperlihatkan oleh kenaikan yang signifikan di nilai post-test 

disandingkan pada pre-test, serta kenaikan yang konsisten pada seluruh responden, yang mengindikasikan 

keberhasilan intervensi edukatif yang diberikan. Dengan demikian, penyuluhan kesehatan gigi serta mulut 

berbasis sekolah atau pesantren dapat dijadikan sebagai strategi yang efektif dan berkelanjutan dalam upaya 

preventif serta promotif guna menaikkan status kesehatan gigi serta mulut di anak dan remaja. Pelaksanaan 

evaluasi berkala dan pengembangan media edukasi yang inovatif direkomendasikan untuk mempertahankan dan 

memperkuat dampak intervensi kedepannya. 
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